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Abstrak. Kurangnya aktivitas fisik dikalangan remaja sudah menjadi fenomena global di
seluruh belahan dunia. Berbagai factor yang mempengaruhi tingkat aktivitas fisik remaja,
salah satunya literasi fisik yang dimiliki orang tua. Tujuan pengabdian ini diharapkan
para orang tua memiliki pengetahuan tentang literasi fisik sebagai cara untuk
mengoptimalkan aktivitas fisik remaja. Adapun metode pelaksanaan program
PKM ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab berupa edukasi
dengan memberikan materi tentang literasi fisik serta urgensi aktivitas fisik bagi
anak-anak kepada orang tua siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 70 Bandung
sebanyak dua kelas. Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa antusias orang tua
mengenai materi literasi fisik cukup tinggi. Kesimpulan dalam pengabdian ini
adalah perlu adanya kolaborasi antara sekolah, orang tua dan siswa untuk
meningkatkan literasi fisik.
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Pendahuluan

Penurunan aktivitas fisik menjadi fenomena global yang dihadapi oleh seluruh
mayarakat belahan dunia. Allison, Adlaf, Dwyer, Lysy, & Irving (2007) sepakat bahwa
aktivitas jasmani menurun tajam selama masa remaja. Di Indonesia, data hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2007, 19,1 % kasus berat badan lebih atau obesitas pada
penduduk berusia di atas 15 tahun. Keadaan ini diperburuk dengan adanya pandemi Covid-19
yang melanda hampir seluruh belahan dunia di tahun 2019 [2].

Perilaku sedentary lifestyle menjadi masalah yang dialami masyarakat indonesia saat
ini, terutama di kalangan remaja generasi milenial usia sekolah [3]. Kurangnya pemahaman
orang tua tentang pentingnya aktivitas fisik bagi anak menjadi salah satu factor menurunya
aktivitaf fisik siswa, sehinga para orang tua lebih menekankan pengembangan gerak siswa
menjadi tanggung jawab sekolah. Padahal orang tua juga harus turut andil dalam
memaksimalkan perkembangan motoric anak sedini mungkin karena perkembangan motoric
hanya terjadi di masa anak-anak hingga remaja tengah. Untuk itu maka perlu mencari solusi
untuk mempromosikan aktivitas fisik dengan memberikan edukasi terkait Literasi fisik di
kalangan orang tua siswa sekolah.

Literasi fisik merupakan fondasi gaya hidup aktif. Isitilah literasi fisik difahami
sebagai kapasitas individu untuk menjalani gaya hidup aktif secara fisik [4]. Anak-anak yang
telah berkembang literasi fisiknya akan lebih mampu mengadopsi gaya hidup aktif yang sehat
dibandingkan dengan anak yang literasi fisiknya rendah. Literasi fisik didefinisikan sebagali
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motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, dan pengetahuan serta pemahaman untuk
melakukan aktivitas fisik seumur hidup [5]. Fenomena sedenter di kalangan pelajar SMP
Negeri 70 Bandung menjadi keresahan para guru, dimana para siswa kurang aktif dalam
berolahraga dan intensitas bermain hp yang tinggi. Permasalahan ini perlu diselesaikan
dengan memberikan edukasi literasi fisik kepada orang tua siswa tentang manfaat dan resiko
dari aktivitaf fisik bagi para siswa. Luaran dari kegiatan ini diharapkan para orang tua
memiliki pengetahuan tentang aktivitas fisik sebagai cara untuk mengoptimalkan
perkembangan motoric anak sehingga program sekolah dengan orang tua bisa saling
mendukung satu sama lain

Metode

Adapun metode pelaksanaan program PKM ini menggunakan metode ceramah,
diskusi dan tanya jawab berupa edukasi dengan memberikan materi tentang urgensi aktivitas
fisik bagi anak-anak kepada orang tua siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 70 Bandung.
SMP Negeri 70 Bandung merupakan sekolah rintisan yang berlokasi di sarijadi. Jumlah kelas
yang diikutkan adalah siswa kelas 7 sebanyak dua kelas. Kegiatan ini dilakukan pada hari
Rabu 13 September 2023 berupa pemaparan materi literasi fisik, aktivitas fisik remaja, dan
peran orang tua dalam meningkatkan aktivitas fisik anak.

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan dan materi Pengabdian

Hari, Tanggal Materi Waktu Pemateri
Rabu, a. Motivasi dan Literasi Fisik 40 menit  Diky Hadyansah, M.Pd
13 September 2023
b.  Aktivitas fisik remaja 40 menit  Heru Sulistiadinata, M.Pd
c. Peran Orang tua dalam 20 menit Rahmat Hidayat, M.Pd
meningkatkan aktivitas
fisik
Hasil Dan Pembahasan

Pengabdian ini telah dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 70 Bandung
Kota Bandung dengan melibatkan orang tua siswa kelas 7 sebanyak dua kelas. Pelaksanaan
pengabdian ini sesuai dengan rencana pengabdian yang telah disusun pada proposal
pengabdian kepada masyarakat. Namun pelaksanaan nya dilakukan menjadi satu hari
pemaparan materi literasi fisik, aktivitas fisik remaja, dan peran orang tua dalam
meningkatkan aktivitas fisik anak. Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa antusias orang tua
mengenai materi literasi fisik cukup tinggi. Hal ini ditunjukan dengan tingkat kehadiran
sebanyak 60 orang. selain itu, keaktifan orang tua dalam bertanya dan diskusi.
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Gambar 1. Pemberian Materi Literasi Fisik

Hasil kegiatan pengabdian ini secara umum memberikan pamahaman kepada orang
tua tentang perannya dalam memberikan dukungan dan menumbuhkan motivasi melakukan
aktivitas fisik dan literasi fisik siswa. Salah satu peran yang dapat diterapkan orang tua adalah
Tangible support, atau dukungan instrumental ini pemberian perlengkapan olahraga dan
fasilitas transportasi (Rees & Hardy dalam Aghdasi dkk., 2015). Selain itu, dukungan
emosional meliputi dukungan motivasi dan dorongan berolahraga. Sekolah dengan program
pendidikan jasmaninya memberikan program kepada siswa untuk melakukan aktivitas fisik
dirumah minimal dua kali dalam seminggu yang akan dimonitor oleh guru olahranya. Dengan
demikian, kolaborasi antara sekolah dengan orang tua dalam mendukung aktivitas fisik siswa
menjadi lebih maksimal.

Simpulan Dan Saran

Kesimpulan dalam pengabdian ini adalah perlu adanya kolaborasi antara sekolah,
orang tua dan siswa untuk meningkatkan literasi fisik sehingga para siswa menjadikan
aktivitas fisik sebagai gaya hidup. Untuk menindaklanjuti program pengabdian ini maka perlu
diadakan tes litersi fisik siswa agar diketahui efektivitas dari adanya program kolaborasi
antara sekolah dan orang tua.
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